BABIV
KESIMFPULAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanasn dan analisis kegiatan magang vang telah

dilakukan di Bank BUMN, dapat ditank kesimpulan yang merespons ketiga
rumusan masalah yang telah ditetapkan sebagai berikut.

Fertama, mmmwm Standing fnstruction
hasit pu;glzjlm W h!‘_rwu ‘sistem tdal! !'ﬂlni}'ll: mengeksehm
pengurutan pembayaran secora tepat berdasarkan parameter Collecribility,
m:fm;g Balance, Days Past Due (DPB), mm dan Produe:
]ﬂhﬂiﬂp Crustamer Information File (CIF) nasabah: Seluruh ﬂﬂ test case
ﬂlﬂ*ﬂpn Payment Hirarki dinyatakan Passed seiefﬁ:dmw
w tersebut membuktikan bahwa logika eksekusi sistem telah sesuai
Jmman bisnis yang berlaku dan sistem Standing Inﬂm.r_fhn@'bul:u
mampi memproses pembayaran ofomatis sesuai dengan urutan prioritas yang
telah dikonfi 1gurasi.

Kedua, terkait ketidaksesuaian fungsional yang ditemukan beserta
 penanganannya, leridentifikasi dun dfect selams pelaksansan fase SIT. Defecs
mwmw ﬂm& ‘h’ﬂlidﬂ.ﬂ-i-..ﬁ.z;rmunr nimtber di sub-
kitegori Reister Single Lon yooyg berdampak pada 2 rest case dan
dikategorikan sebagai blocker karena menghambat selurub alur registrasi
Standing  Instructian mﬂ*- m hjﬂlﬁ, Defect  kedun  berupa
ketidaksesuaian pengurutan parameter hjmrlu pach produk Credit Card (CC)

vang berdampak pada 16 sest case di kategon Payvmeent Hirarki. Kedua defect
tersebut  didokumentasikaon melalui bug report yang dilengkapi dengan
evidence, diperbaiki oleh tim pengembang, dan dinyatakan reselved setelah
pefaksanaan redest. Dengan demikian, seluruh 18 test case yang sebelumnyn
dinyatakan tidak memenuhi expected result berhasil diselesatkan, dan sistem
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memenuhi knteria kelulusan fase SIT untuk dilanjutkan ke fase User
Acceptance Testing (UAT).

Ketiga, terkait efektivitas metode Black box Testing  dalam
mengidentifikasi defecr pada fase SIT. metode tersebuot terbukti efektif
diterapkan pada lingkungan pengujian sistem perbankan yang bersifat tertutup.
Tanpa akses terhadap kode sumber sistem, Black box Testing dengan teknik
Egquivalence  Partitioning dm M-;. Value  Amafysis  berhasil
mengidentifikasi 18 test casg) m:ﬁﬂw 114 test case yang menjadi
tanggung jawab penulis, atou m thngun defeet detection rate sebesar
15,8%. Kedus defect yang teridentifikast terbukti berpotensi. menimbulkan

- dampak vang signifikan spabila lolos ke lingkungsn produksi. mencakup risiko
w:m pembayaman otomatis dan kesdlahan alokasi dana yang dapat

memengaruhi akurasi perhitungan CKPN bark. Tmﬁiﬂhﬂm“]ukkm
bahwa pendekatan pengujian berbasis fungsional mwhnm yang
-m ‘dan. relevan wunfuk sistem perbankan  sejems, au'l:r .dnpul
direkomendasikan sebagai standar mimimal pengujian pada setiap siklus
pengembangan sistem di lingkungan industri perbankan.

4.2, Saran

' Berdasarkan basil kegiatan dan kesimpulan yang telah diperoleh,
disarsnkon agar Bank BUMN dapst mempertshankan serta mengembangkan
pmmdmnmumg telah m Penggunaan sistem
manajemen pengujian yang terpusat seperti .ﬁﬂ atau TestRail sebaiknya
dijadikan sebagai prosedur kerja tetap dalam setiap siklus pengujian, sehingga
proses pelacakan u’e_ﬁ-ﬂ dan n'r:’.ﬂ :Inpat di]hhll:ﬂn s.ecnra lebih terstruktur dan
efisien dibandingkan melabn saluran komunikasi informal.

Selain itw, disarankan oadanyas penerapan analisis dampak (fmpoct
analysiz) secara konsisten dalam setiap siklus pengujian. Pendekatan ini
terbukti penting dalam memastikan bahwa ketika ditemukan defecr pada satu
skenario, fest case lain yang berpotensi terdampak dapat segera dildentifikasi
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dan diuji ulang secara menyeluruh, schingga tidok ada ketidaksesuaian yang
terlewnt dalam proses pengujian.

Bagi mahasiswa atau pihak yang akan melaksanakan kegiatan magang
serupa, disarankan untuk memperdalam pemahaman mengenai domain
perbankan, khususnya terkait produk kredit dan mekanisme pembayaran,
sebelum memulai kegiatan pngnijmhmﬁuhm}nnghaiklkﬂ
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